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ABSTRAK 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa kemampuan 

literasi matematis dan representasi matematis masih rendah, hal tersebut terlihat dari 

nilai ulangan harian peserta didik pada semester ganjil kelas VII. Berdasarkan 

indikator kemampuan literasi matematis dan representasi matematis diketahui 

kemampuan literasi matematis dan representasi matematis juga masih rendah. Selain 

itu terlihat bahwa banyak peserta didik yang berasumsi bahwa matematika sulit untuk 

dipahami, serta kurang efektifnya model pembelajaran konvensional yang diterapkan 

di sekolah tersebut, yaitu pembelajaran langsung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

(Discovery-Based Learning dan Inquiry-Based Learning) terhadap kemampuan literasi 

matematis dan representasi matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Quasy Experimental Design. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII SMP N 1 Padang Ratu. Sampel penelitian ini yaitu Kelas VIIA 

(model pembelajaran discovery-based learning), Kelas VIIC (model pembelajaran 

inquiry-based learning), Kelas VIID (model pembelajaran direct instruction). 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu instrumen tes kemampuan 

literasi matematis dan representasi matematis.  

Analisis data pada penelitian ini adalah Multivariate Analysis of Varian 

(Manova) dengan p-value < 0,05. Kesimpulannya terdapat pengaruh model 

pembelajaran (discovery-based learning dan inquiry-based learning) terhadap 

kemampuan literasi matematis dan representasi matematis peserta didik. Uji lanjut 

yang digunakan yaitu uji Tukey dengan hasil bahwa hanya kelas dengan model 

pembelajaran inquiry-based learning tidak berbeda nyata dengan kelas yang 

diterapkan model pembelajaran discovery-based learning untuk kemampuan literasi 

matematis dan representasi matematis. Model pembelajaran yang terbaik diantara tiga 

model pembelajaran (discovery-based learning, inquiry-based learning, direct 

instruction) untuk meningkatkan kemampuan literasi dan representasi matematis 

adalah model pembelajaran discovery-based learning. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery-Based Learning, Model 

pembelajaran Inquiry-Based Learning, Kemampuan Literasi Matematis, 

Kemampuan Representasi Matematis. 
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MOTTO 

 

 

                      

Artinya : 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya”.(Al-Baqarah : 186) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan 

terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.
1
 Berhasil atau tidaknya suatu 

proses pendidikan bergantung pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
2
 

Pembelajaran merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lain dalam proses belajar. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
3
 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari “Instructional” yang  terdiri dari dua kata 

yaitu belajar dan mengajar. Belajar adalah proses yang akan menghasilkan sebuah 

perubahan pada diri peserta didik, seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu.
4
 

Setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga 

perguruan tinggi, matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk 

dipelajari oleh peserta didik. Mata pelajaran matematikan merupakan salah satu mata 

                                                             
1
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, 1 ed. (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 

2009). 
2
 Fredi Ganda Saputra, “Pengaruh Model Pembelajarn Reflektif dengan Pendekatan 

Matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar : 

Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 203. 
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS (Jakarta: Redaksi Sinar 

Grafika, 2003).h. 5 
4
 Benyamin Salu, “Penerapan Hasil Jelajah Alam Sekitar (JAS)  untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri No. 214 Kalumpang Tahun 2015-2016,” 

Jurnal KIP IV, no. 3 (2017 2016). 



2 

 

pelajaran yang di ujikan jika akan melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.
5
 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut 

siswa untuk berpikir kreatif, logis, inisiatif, dan tekun sehingga siswa yang belajar 

matematika diharapkan memiliki karakteristik. Proses pembelajaran matematika 

diharapkan tidak hanya sekedar menyampaikan teori dan menghafalkan rumus, 

melainkan bagaimana matematika dapat melatih perserta didik dalam menganalisis 

suatu permasalahan sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari pada 

masa yang akan datang. Pembelajaran matematika mempunyai sasaran diantaranya 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir matematis. Hal ini sejalan 

dengan yang dikatakan oleh Johnson dan Rising bahwa matematika adalah pola 

berpikir, pembuktian yang logis, dan pola mengorganisasikan.
6
 

Tujuan pembelajaran matematika telah ditetapkan oleh pemerintah, diantaranya : 

a) memahami konsep dan mengaplikasikannya secara tepat, luwes, dan efisien dalam 

memecahkan masalah, b) membuat generalisasai dengan melakukan menipulasi, 

menjelaskan gagasan, dan menggunakan penalaran terhadap pola dan sifat serta 

penyataan matematika, c) memiliki kemampuan mecahkan masalah, mulai dari 

memahami, merancang model matematika, menyelesaikan dan menyimpulkan hasil 

yang diperoleh, d) memperjelas masalah dengan menjabarkan gagasan dengan tebel, 

                                                             
5
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran 

Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif,” Al-Jabar : 

Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 115–22. 
6
 Dede Dores, Ali Sudin, dan M. Maulana, “Penerapan Pendekatan Investigasi Berstrategi 

Quantum untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Jurnal Pena Ilmiah, 

Vol.2, no. 1 (2017): 1131–1132. 
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diagram, symbol, atau yang lainnya, e) menumbuhkan rasa ingin tahu, minat, 

perhatian, ulet, dan percaya diri dalam memecahkan masalah matematika yaitu 

mempunyai sifat menghargai.
7
 Sejalan dengan itu, ada lima standar kemampuan 

matematis yang telah ditetapkan oleh NCTM (National Council of Teachers of 

Mathematics) yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecah masalah, 

kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran, dan 

kemampuan representasi. 

Kemampuan berpikir matematis perlu dikembangkan guna untuk lebih 

memahami konsep – konsep sehingga dapat digunakan sebagai standar kemampuan 

dalam belajar. Dengan berpikir matematis siswa harus bisa mengungkapkan ide – 

ide matematikanya mengunakan berbagai cara. NCTM mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran siswa dituntut harus memiliki kemampuan : untuk berkomunikasi, 

koneksi matematika, pemecahan masalah, bernalar, mempresentasikan ide – ide. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kemampuan representasi matematis sangat penting 

dalam pembelajaran matematika.
8
 

Selain kemampuan representasi matematis, siswa juga harus memiliki 

kemampuan  menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari –hari yaitu 

kemampuan literasi matematis. Literasi tidak hanya sebatas pehamanan materi saja, 

melainkan membutuhkan penggunaan fakta, penalaran, konsep, dan alat – alat 

                                                             
7
 Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mennegah Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar SMP/MTs (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006).h. 140. 
8
 Suswigi dkk., “Kemamapuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Berdasarkan Gender,” 

Journal On Education 1, no. 3 (April): 82. 



4 

 

matematika dalam pemecahan masalah sehari – hari.  Dalam kehidupan sehari – hari 

siswa dihadapkan dengan berbagai persoalan, seperti kemasyarakatan, sosial, 

personal, ilmiah dan pekerjaan. Banyak diantara persoalan tersebut yang berkaitan 

dengan penerapan dari matematika. Dengan pemahaman matematika yang baik serta 

menggunakan fakta, konsep, penalaran, dan alat – alat matematika dalam pemecahan 

masalah sehari – hari maka dapat membantu siswa dalam menyelesaikan persoalan 

tersebut diatas. Literasi matematis merupakan kemampuan yang sudah seharusnya 

dimiliki oleh seseorang agar mampu menghadapi permasalahan dalam kehidupan 

sehari -  hari. Hal ini dikarenakan seseorang akan diberikan permasalahan sasuai 

dengan kesanggupannya. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah : 286 yang berbunyi : 

           ….     

 Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya…..” 
9
 

 Penelitian yang dilakukan oleh TIMSS kualitas pendidikan di Indonesia 

kurang maksimal. Peringkat matematika di Indonesia berada pada urutan ke-44 dari 

49 negara yang ikut serta, dengan skor rata – rata 397 poin dari skor rata – rata 

internasional 500 poin. Peringkat matematika Indonesia masih berada jauh dibawah 

                                                             
9
 Kementerian Agama RI, Ummu Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan untuk wanita 

(Bandung: WALI, 2012). h. 49 
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Negara tetangga, seperti Malaysia, Singapura, dan Taiwan.
10

 Wardhani dan Rumiati 

menyatakan dalam hasil surveinya bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

matematika peserta didik Indonesia dalam menyelesaikan soal – soal TIMSS adalah 

sulitnya mengaitkan matematika kedalam disiplin ilmu lain dan kehidupan sehari – 

hari.
11

 Secara lebih spesifiknya, Wardhani juga menyatakan soal – soal TIMSS 

cenderung mengukur kemampuan siswa dalam mempresentasikan, memilih, 

memodelkan, menerapkan, maupun memecahkan masalah. 

 Pendidikan di Indonesia khususnya pada jenjang pendidikan SMP kelas VII 

yang menyebabkan rendahnya prestasi matematika adalah kemampuan literasi dan 

representasi matematis. Seperti yang penulis temukan di SMP Negeri 1 Padang Ratu 

ketika melakukan prapenelitian. Kemampuan literasi dan representasi yang dimiliki 

peserta didik kelas VII masih sangat rendah. 

Tabel 1.1 

Data Nilai Ulangan Harian Matematika kelas VII SMP Negeri 1 Padang Ratu 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

No. 

 

Kelas 

Interval Nilai Jumlah 

Peserta Didik 0   x < 65 65   x   100 

1 VII A 27 5 32 

2 VII B 26 6 32 

3 VII C 29 3 32 

4 VII D 30 2 32 

5 VII E 29 3 32 

Jumlah 141 19 160 

Presentase Ketuntasan 88,12% 11, 88 % 100 % 

                                                             
10

 Siti Khodaria, Angita Maharani, dan H Sulaiman, “The Analysis of Item Problems in High 

School Mathematics Textbook in Indonesia (2016 Revision Edition) Reviewed From The Cognitive 

Aspect of TIMSS,” Indonesian Journal of Learning and Instruction 2, no. 1 (April 2019): 65–66. 
11

 Erdawati Nurdin, Hayatun Nufus, dan Hasanuddin, “Pengaruh Pendekatan Visual Thinking 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,” KALIMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 3, 

no. 1 (April 2018): 18. 
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 Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya 

dibawah KKM. Jumlah keseluruhan peserta didik kelas VII sebanyak 160, dari 

keseluruhan peserta didik hanya sebanyak 19 siswa atau 11, 88 % yang mendapatkan 

nilai di atas KKM. Selebihnya nilainya masih di bawah KKM, yaitu sebanyak 141 

peserta didik atau 88, 12 %. Hal ini mungkin disebabkan rendahnya kemampuan 

siswa dalam memahami konsep matematika yang dijelaskan oleh guru. Selain dapat 

dilihat dari nilai ulangan harian, dapat dilihat juga dari hasil tes awal kemampuan 

literasi dan representasi matematis yang telah peneliti lakukan.  

Tabel 1.2 

Rata – Rata Kemampuan Literasi Matematis 

Kelas 
Nilai Jumlah 

Siswa 0   x < 65 65   x   100 

     23 9 32 

 

Tabel 1.3 

Rata – Rata Kemampuan Representasi Matematis 

Kelas 
Nilai Jumlah 

Siswa 0   x < 65 65   x   100 

     32 0 32 

 

 Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 menunjukan bahwa kemampuan literasi dan 

representasi matematis yang dimiliki peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Padang 

Ratu masih sangat rendah. Peserta didik yang mencapai KKM untuk kemampuan 

literasi matematis sebanyak 9 peserta didik dan tidak ada peserta didik yang mecapai 

KKM untuk kemampuan representasi matematis. Salah satu penyebabnya adalah 
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kurangnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan matematika 

khusus nya dalam soal cerita. Banyak peserta didik yang gagal dalam memahami 

konsep matematika. Peserta didik menyelesaikan soal hanya dengan mengandalkan 

rumus yang telah dihafalkan dan hanya sesuai prosedur yang diajarkan guru.
12

  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2019 

dengan narasumber guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu Pratika Septiani, S.Pd. 

terlihat bahwa ada berbagai macam faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

literasi dan representasi matematis peserta didik, seperti anggapan peserta didik yang 

merasa kesulitan dalam belajar matematika sehingga menyebabkan ketertarikan 

peserta didik terhadap matematika menurun, proses pembelajaran yang kurang 

mengasyikan, lemahnya tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi yang di 

jelaskan, serta lemahnya daya ingat yang dimiliki peserta didik. Proses pembelajaran 

yang sudah diterapkan selama beliau megajar yaitu tanya jawab dan sesekali 

berkelompok.
13

 Ketiga peserta didik yang sudah peneliti interview rata - rata 

menjelaskan bahwa cara guru dalam menjelaskan materi masih sulit untuk dipahami, 

sehingga peserta didik sulit untuk memahami konsep pada setiap materi yang 

disampaikan akibatnya peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal -  soal yang 

diberikan walaupun sebelumnya sudah diberikan contoh terlebih dahulu oleh guru. 

                                                             
12

 “Hasil tes Kemampuan Litrasi dan Representasi Matemtis Siswa SMP Negeri 1 Padang 

Ratu,” Oktober 2019. 
13

 Pratika Septiani, Hasil  Interview dengan Guru Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 

1 Padang ratu, Oktober 2019. 
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Matematika menurut mereka kurang menarik untuk mereka pelajari karna sulit untuk 

dipahami. 

 Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka perlu adanya 

pembaruan proses pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Allah SWT berfirman 

dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 : 

                             

                                   

Artinya :  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah  keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan merubah keadaan 

suatu kaum kecuali kaum itu sendiri mau mempelajari kesalahannya dan merubahnya. 

Peneliti menginginkan adanya suatu perubahan berupa pembaruan dalam 

pembelajaran matematika. Pembaruan dalam pembelajaran yang dimaksud ialah 

penggunaan model pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

belajar matematika dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

secara maksimal sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi dan representasi 

matematis peserta didik. Dalam merancang, memilih, dan menerapkan model, metode 
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pembelajaran guru harus pandai  agar sesuai dan tepat untuk digunakan sehingga 

peserta didik tidak mudah merasa bosan dalam pembelajaran matematika.
14

 Firman 

Allah SWT yang mendukung untuk memilih model pembelajaran yang tepat yaitu 

Q.S. Al – Kahfi ayat 29, yang berbunyi : 

                                      

                                     

Artinya : 

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 

Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa 

yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 

orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika 

mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 

seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 

paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” 

 

Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam Q.S. An – Nahl ayat 125 yang berbunyi : 

                                      

                   

Artinya : 

                                                             
14

 Ni Putu Nesa Nirna Mudianti, I Ketut Budaya Astra, dan I Gede Suwiwa, “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dengan Berbantuan Media Kartu Bergambar 

Terhadap Hasil Belajar Teknik Dasar Tendangan Pencak Silat,” Jurnal Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan Undiksha 8, no. 2 (2018). 
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“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

 

Ayat diatas menjelaskan, keimanan dan kekufuran seorang hamba sesuai 

dengan pilihannya. Allah SWT akan membalas perbuatan seseorang sesuai dengan 

pilihannya. Berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti akan 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat dari dua model pembelajaran 

yang telah dibandingkan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan representasi 

matematis pesrta didik. Model yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dan representasi matematis pesrta didik adalah model 

pembelajaran Discovery – Based Learning dan Inquiry – Based Learning. Dari dua 

model tersebut akan terlihat model pembelajaran manakah yang paling efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan representasi matematis peserta didik. 

Discovery – Based Learning adalah model pembelajaran yang mengajarkan 

siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif sehingga dapat menemukan sendiri 

konsep, hubungan, dan arti  yang sebelumnya belum diketahui. Pembelajaran 

Discovery -  Based Learning menuntut siswa untuk dapat melakukan banyak hal, 

seperti mencari informasi, membandingkan, mengorganisir, mengelompokan, 

menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta mendapatkan 
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kesimpulan akhir.
15

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Siti Mawwadah dan Ratih 

Maryanti mengenai kemampuan pemahaman konsep yang berusaha di tingkatkan 

menggunakan model penemuan terbimbing (Discovery Learning), menunjukan 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model Discovery Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik, dan respon peserta didik 

terhadap model Discovery Learning cenderung setuju.
16

 Sari Aprilia Leksani, Erliany 

Syaodih, Ilyas, dalam penelitiannya tentang penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,terlihat bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik cenderung meningkat menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dibandingkan menggunakan menggunakan metode 

konvensional.
17

 Selain itu, AITP Sabrila, Dafik, IM Tirta, RS Malik juga meneliti 

efek dari penggunaan model Discovery – Based Learning terhadap metakognitif 

siswa, dan dapat di simpulkan pembelajaran Discovery – Based Learning sangat 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dalam 

memecahkan masalah model matematika. Dengan model pembelajaran Discovery – 

Based Learning peserta didik lebih aktif dan suka sehingga kemampuan metakognitif 

peserta didik meningkat. Peserta didik lebih kreatif dalam menemukan suatu konsep. 

                                                             
15

 Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, BUKAN KELAS BIASA: Teori dan Praktik 

Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-Kelas 

Inspiratif (CV Kekata Group, t.t.). h. 66. 
16

 Mawaddah Siti dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Dscovery Learning),” EDU-

MAT Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (April 2016): 76–85. 
17

 Sari Aprilia Leksani, Erliany Syaodih, dan Ilyas, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Ekonomi Akuntansi 4, no. 2 (Desember 2018): 1–119. 
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Peserta didik bekerja dan berpikir berdasarkan inisiatif mereka sendiri. Jadi 

pembelajaran menggunakan model Discovery – Based Learning sangat efektif dalam 

meningkatkan ketrampilan metakognitif peserta didik di kelas.
18

 Peneliti selanjutnya 

yaitu Nurdin Muhammad dengan hasil bahwa kemampuan representasi matematis 

dan percaya diri peserta didik meningkat dengan menerapkan Discovery Learning. 

Hasil yang didapatkan sangat signifikan, karena dengan diterapkannya pembelajaran 

Discovery Learning  kemampuan representasi dan percaya diri peserta didik menjadi 

lebih baik dari pada peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional. 

 Model pembelajaran yang juga melibatkan peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu Inquiry – Based Learning. Pendidikan harus membimbing siswa 

dalam berpikir dan bertindak secara ilmiah. Inquiry – Based Learning menekankan 

peserta diidk untuk aktif menemukan pengetahuan selama proses pembelajaran. 

Inquiry – Based Learning dikonseptualisaikan sebagai proses mengajukan pertanyaan 

atau menemukan hubungan sebab akibat yang baru, merumuskan hipotesis, 

menyelidiki dan menguji pengamatan.
19

 Hayward dan Laursen mendefinisikan 

Inquiry – Based Learning sebagai “ suatu pengajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif, berpusat pada siswa yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui masalah yang dieksplor secara terstruktur secara longgar dengan membangun 

dan mengevaluasi pendapat matematika “. Angie Ellis dalam kesimpulan thesisnya, 

                                                             
18

 Dafik, R S Malik, dan A I T P Sabrila, “Investigation the effect discovery based learning on 

students metacognition in solving rainbow 2-connection numbers,” IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science, 2019, https://doi.org/10.1088/1755-1315/243/1/012053. 
19

 Lanqin Zheng dkk., “The effectiveness of integrating mobile devices with inquiry-based 

learning on students’ learning achievements: a meta-analysis,” Int. J. Mobile Learning and 

Organisation 12, no. 1 (2018): 78. 
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Inquiry – Based Learning dapat meningkatkan kemampuan peserta didik lebih besar 

terhadap tujuan – tujuan yang akan di capai.
20

 Selanjutnya, Suyanto menyatakan 

dalam penelitiannya mengenai pembelajaran yang menggunakan pendekatan fisika 

melalui level of inquiry, bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inquiry ( Inquiry – 

Based Learning ) dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan dapat membantu 

siswa dalam menemukan pengetahuan baru serta dapat meningkatkan hasil belajar.
21

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, terbukti bahwa 

dengan diterapkannya model pembelajaran Discovery – Based Learning dan Inquiry 

– Based Learning oleh peneliti sebelumnya mendapatkan respon positif, baik dalam 

hasil belajar maupun antusiasme peserta didik. Kedua model pembelajaran tersebut 

melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran. Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman seorang pengajar harus pandai memilih model pembelajaran 

yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut diatas, 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery – Based Learning dan Inquiry Based - Learning 

terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan Representasi Matematis Peserta 

Didik “. 

 

 

                                                             
20

 Angie Ellis, “Assesing the Pedagogical Chanbge by Graduate Teaching Asssistants New to 

Inquiry-Based Learning” (University of Oklahoma, 2018). 
21

 Suyanto, “Magnetic swings and magic circle belajar cerdas induksi magnetik dengan 

barang bekas melalui pendekatan pembelajaran fisika melalui level of inquiry,” Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Fisika 9, no. 1 (53 - 58): April 2018, https://doi.org/10.26877/jp2f.v9i1.2345. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

masalah yang muncul dalam penelitian ini dan dapat dirumuskan menjadi : 

1. Kemampuan literasi dan representasi peserta didik masih sangat rendah. 

2. Kemampuan peserta didik dalam memberikan uraian terhadap persoalan 

matematika masih rendah. 

3. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal, khususnya soal 

cerita masih lemah. 

4. Peserta didik kesulitan dalam belajar matematika khususnya pada materi 

perbandingan. 

5. Proses pembelajaran yang terlalu sering didominasi oleh guru. 

6. Cara guru menjelaskan materi pelajaran masih sulit dipahami peserta 

didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam kajian ini agar supaya pembahasan tidak 

terlalu luas dan keluar dari konteks permasalahan, yaitu difokuskan pada pengaruh 

model pembelajaran Discovery – Based Learning dan Inquiry Based - Learning 

terhadap kemampuan literasi dan representasi matematis peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Apakah model pembelajaran (Discovery-Based Learning dan Inquiry-

Based Learning) berpengaruh terhadap kemampuan literasi peserta didik ? 
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2. Apakah model pembelajaran (Discovery-Based Learning dan Inquiry-

Based Learning) berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis peserta didik ? 

3. Apakah model pembelajaran (Discovery-Based Learning dan Inquiry-

Based Learning) berpengaruh terhadap kemampuan literasi dan 

representasi matematis peserta didik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran (Discovery-Based 

Learning dan Inquiry-Based Learning) terhadap kemampuan literasi 

peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran (Discovery-Based 

Learning dan Inquiry-Based Learning) terhadap kemampuan representasi 

matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran (Discovery-Based 

Learning dan Inquiry-Based Learning) terhadap kemampuan literasi dan 

representasi matematis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas keilmuan dan 

melengkapi khasanah teori pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 

model pembelajaran Discovery – Based Learning dan Inquiy – Based 
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Learning dan pengaruhnya terhadap kemampuan literasi dan representasi 

matematis peserta didik. Dengan diketahui seberapa besar pengaruh kedua 

model tersebut diharapkan dapat dipahami betapa pentingnya seorang guru 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan representasi matematis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan peserta didik, serta melatih peserta didik untuk mencoba 

menemukan sendiri pengetahuan yang baru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan literasi dan representasi peserta didik. 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan model 

pembelajaran Discovery – Based Learning dan Inquiry Based Learning 

kepada guru, agar supaya guru berani untuk berinovasi sehingga dapat 

meminimalisir rendahnya kemampuan literasi dan representasi matematis 

yang dimiliki peserta didik. 

Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

mengembangkan penelitian lagi dan memperdalam lingkup penelitian. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari salah penafsiran, maka peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian, yaitu : 

1. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini objeknya adalah kemampuan literasi dan representasi 

matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery – Based Learning dan Inquiry – Based Learning peserta didik 

di SMP Negeri 1 Padang Ratu. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Padang 

Ratu, Lampung Tengah. 

3. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Padang Ratu. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Discovery-Based Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang dirancang sedemikian sehingga siswa dapat 
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menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya 

sendiri. Pembelajaran ini dilandasi oleh teori belajar Bruner.
22

 

2. Model pembelajaran Inquiry-Based Learning adalah suatu rangkaian 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri.
23

 

3. Kemampuan literasi matematis adalah kekuatan dalam berpikir 

matematika untuk memecahkan masalah sehari hari.
24

 

4. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam 

menyajikan  kembali  notasi, simbol,  tabel,  gambar,  grafik,  diagram,  

persamaan  atau  ekspresi matematis  lainnya  ke  dalam bentuk  lain.
25

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22

 Kurnia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2015). h. 83-84 
23

 Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, Op. Cit. h. 59. 
24

 Puji Astuti, “Kemampuan Literasi Matematika Dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” 

PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (1 Februari 2018): 263–68. 
25

 Kurnia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika. Loc. Cit. 



19 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang digunakan pendidik 

dalam merancang pembelajaran dikelas agar membantu peserta didik mencapai 

berbagai tujuan pembelajaran.
26

 Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil 

adalah suatu pola atau rencana yang digunakan dalam membentuk kurikulum, 

merancang bahan ajar serta membimbing proses pembelajaran dikelas atau 

lainnya.
27

 Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar sehingga dapat membatu siswa dalam 

menemukan informasi, mendapatkan ide, ketrampilan dan mewujudkannya 

menjadi ilmu pengetahuan.
28

 Langkah yang dapat dilakukan guru sebagai 

pembimbing peserta didik salah satunya adalah memilih model pembelajaran 

yang tepat. Memilih dan menerapkan  model pembelajaran yang sesuai maka 

akan menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang telah direncanakan secara sistematis sehingga 

                                                             
26

 Tim Pengembangan MKPD, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012). h. 198. 
27

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013). h.34. 
28

 Nining, Op. Cit., h.14. 
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dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam proses pembelajaran guna mencapai 

kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Discovery – Based Learning 

Discover memiliki arti menemukan, sedangkan discovery berarti penemuan. 

Dalam pendidikan discovery merupakan proses pembelajaran yang bersifat studi 

individual, serta menemukan penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi 

menggunakan percobaan – percobaan sehingga peserta didik dapat menemukan 

konsep yang dapat diterapkan dilapangan. Model pembelajaran discovery 

menekankan terhadap konsep bukan produk.
29

 

Model pembelajaran discovery–based learning adalah model yang 

menekankan terhadap keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran untuk 

menemukan suatu konsep baru yang selanjutnya difasilitasi oleh guru atau dengan 

menggunakan media – media yang telah disediakan. Dengan discovery peserta 

didik dituntut untuk belajar secara mandiri dan mengeksplorasi rumus dan konsep 

yang ada agar pembelajaran menjadi berarti, yang di dorong dengan rasa ingin 

tahu peserta didik.
30

 

Pada hakikatnya Discovery–based learning menitik beratkan pada 

ditemukannya prinsip atau konsep yang sebelumnya belum diketahui. 

Pembelajaran yang disajikan oleh guru kepada peserta didik tidak dalam bentuk 

                                                             
29

 Jurnal Pendidikan EMPIRISME: Edisi Desember 2017 (Sang Surya Media, 2017). 
30

 I Made Putrayasa, H Syahruddin, dan I Gede Margunayasa, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa” 2, no. 1 

(2014): 11. 
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finalnya, melainkan peserta didik harus mencari tahu, mengorganisasi secara 

mandiri. Discovery–based learning dalam proses pembelajaran merupakan 

pembuatan konsep–konsep atau kategori–kategori yang dapat membentuk suatu 

kesimpulan umum atau generalisasi.
31

 Pembelajaran difokuskan pada keaktifan 

masing–masing peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan kemampuan dari 

masing–masing peserta didik. Untuk mendukung proses belajar dibutuhkan 

lingkungan yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahu peserta didik pada tahap 

eksplorasi. Lingkungan yang dimaksud bernama discovery learning environment, 

yaitu lingkungan yang dapat digunakan peserta didik untuk mengeksplor, 

penemuan baru yang belum dikenal sebelumnya, atau pengetahuan yang mirip 

dengan yang sudah pernah diketahui peserta didik. Tujuan diciptakannya 

lingkungan seperti ini supaya peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan 

lancar dan lebih kreatif. 

Dalam memfasilitasi proses belajar dengan lancar dan kreatif didasarkan pada 

manipulasi bahan ajar yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kemampuan kognitif peserta didik. Tujuan dimanipulasinya bahan ajar adalah 

untuk memfasilitasi kemampuan siswa dalam berpikir  atau mempresentasikan 

yang diketahui atau dipahami sesuai dengan tingkat perkembangannya. Peran 

guru disini adalah sebagai pembimbing dan pengarah. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk belajar secara aktif sehingga mempunyai kesempatan untuk 

menjadi seorang problem solver. 

                                                             
31

 Nining Maryaningsih, Op. Cit. 
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Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa discovery-based learning mempunyai 

hasil akhir sebuah penemuan, yang mempunyai arti bahwa peserta didik 

menemukan konsep, arti, dan hubungan melalui sebuah pembelajaran yang 

bermakna hingga peserta didik mampu menyusun sebuah kesimpulan. 

a. Karakteristik Discovery–Based Learning  

Karakteristik atau ciri–ciri Discovery–Based Learning diantaranya : 

1) Memecahkan masalah dan mengekspoitasi merupakan tujuan utama. 

Peserta didik mampu menemukan pengetahuan baru, kemudian 

menggabungkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, lalu 

mengeneralisasikan atau menyimpulkan secara umum dalam suatu ilmu 

pengetahuan. 

2) Berpusat pada peserta didik 

Peserta didik dituntut untuk aktif dalam menggali dan menemukan 

informasi dalam berbagai bentuk untuk diolah untuk menjadi pengetahuan. 

Jadi peserta didik dibiarkan untuk menggali dan mecari informasi sehingga 

siswa bertindak sepeerti ilmuwan, penemu, dan peneliti. 

3) Bahan ajar berupa informasi 

Materi yang diberikan dalam pembelajaran discovery berupa informasi–

informasi yang dapat mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri 

ilmu pengetahuan. 

4) Guru berperan sebagai fasilitator 
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Dalam hal ini guru harus mampu memanajemen kelas guna memfasilitasi 

fase kegiatan dimana pengetahuan baru yang didapat peserta didik dan 

pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik dapat digabungkan. 

5) Guru berperan sebagai pembimbing 

Dalam hal ini guru melakukan pembimbingan kepada peserta didik dalam 

menyediakan serta menunjukan sumber informasi dan membimbing dalam 

mengkonstruksi pengetahuan peserta didik. 

b. Sintaks Pembelajaran Discovery–Based Learning 

Menurut Syah, sintaks pembelajaran discovery yaitu : 

Tabel 2. 1 

Prosedur Pembelajaran Discovery – Based Learning 

No. Tahap Pelaksanaan 

1 Stimulation 

(memberi 

rangsangan) 

Tahap awal ini peserta didik diberikan 

permasalahan yang menimbulkan 

kebingungan dengan tidak diberikan 

generalisai sehingga dapat memicu keinginan 

siswa untuk menyelidikinya sendiri. Guru 

dapat melaksanakan pembelajaran dan 

berperan sebagai stimulus dengan 

menganjurkan peserta didik mecari referensi, 

mengajuka pertanyaan, dan aktivitas belajar 

lainnya yang dapat merangsang peserta didik 

untuk mengarah pada persiapan pemecah 

masalah. Stimulasi yang diberikan oleh guru 

berfungsi untuk menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat mengembangkan 

dan membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi bahan. 

2 Problem Statement 

(mengidentifikasi 

Setelah diberikan stimulus pada tahap awal, 

selanjutnya yaitu peserta didik diberikan 
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No. Tahap Pelaksanaan 

masakah) kesempatan oleh guru untuk mengidentifikasi 

pemasalahan yang relevan dengan bahan 

pelajaran sebanyak mungkin, yang kemudian 

dipilih salah satu dan dirumuskan untuk 

dijadikan hipotesis (jawaban sementara atas 

pernyataan masalah) 

3 Data Collecting 

(pengumpulan data) 

Fungsi dari tahap ini adalah untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.  

Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan sebanyak 

mungkin informasi relevan yang bisa didapat, 

baik dari membaca literature, wawancara 

dengan narasumber, melakukan uji coba 

sendiri, mengamati objek, sehingga peserta 

didik mampu mengeksplorasi pengetahuan 

dan dapat melatih keterampilan berpikir 

aplikatif dan logis. 

4 Data Processing 

(pengolahan data) 

Pengolahan data adalah mengolah data atau 

informasi yang telah didapatkan peserta didik 

baik melalui wawancara, membaca literature, 

melakukan uji coba dan lain sebagainya untuk 

kemudian ditafsirkan dan diolah, diacak, 

diklarifikasikan, distabulasikan, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta 

ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5 Verification 

(pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat guna 

membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya dengan temuan 

alternative, dihubungkan dengan hasil data 

processing. 

6 Generalization 

(menyimpulkan) 

Generalization atau tahap penarikan 

merupakan proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat digunakan sebagai 

prinsip umum yang berlaku untuk semua 

permasalahan yang sama, dengan 
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No. Tahap Pelaksanaan 

memperhatikan hasil verifikasi.  

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery–Based Learning 

1) Pembelajaran berpusat kepada siswa. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan dan memperbaiki ketrampilan–ketrampilan serta proses–

proses kognitif siswa. 

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model pembelajaran ini sangat 

individu dan ampuh karena dapat menguatkan ingatan, pengertian, dan 

transfer serta mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis 

sendiri. Sehingga model pembelajaran ini efektif. 

3) Membantu siswa menghilangkan rasa keragu–raguan karena mengarah 

kepada kebenaran yang final dan pasti. 

4) Model pembelajaran ini merangsang siswa untuk belajar menggunakan 

berbagai sumber informasi. 

5) Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan 

cepat sesuai dengan kecepatannya masing–masing dengan melibatkan 

motivasi dan akal. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery–Based Learning 

1) Model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang alam untuk 

menemukan pemecahan masalah atau teori. 
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2) Kurang efisien untuk mengajar dalam kelas dengan jumlah peserta didik 

yang banyak. 

3) Bagi peserta didik yang kurang pandai, ada kemungkinan mengalami 

kesulitan dalam berpikir dan mengungkapkan hubungan antar konsep. 

4) Guru dituntut memiliki ketrampilan dalam merekayasa permasalahan yang 

akan dikembangkan oleh peserta didik. 

5) Model pembelajaran Discovery  lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan untuk mengembangkan konsep, emosi, 

ketrampilan secara keseluruhan masih mengalami banyak tantangan.
32

 

3. Model Pembelajaran Inquiry–Based Learning 

Kata inkuiri berasal dari bahasa inggris yaitu Inquiry yang mempunyai arti 

penyelidikan atau pertanyaan. Dalam arti yang lebih luas inquiry berarti cara atu 

proses yang dilakukan seseorang untuk mencari atau memahami informasi. 

Pembelajaran inquiry mengajak peserta didik untuk terlibat langsung kedalam 

proses ilmiah dengan waktu yang singkat.  

Inquiry–Based Learning adalah model pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan metakognitif peserta didik dan tidak ada efek negatif yang dapat 

mengganggu penampilan peserta didik.
33

 Menurut Gulo Inquiry–Based Learning 

berarti bertanya atau menanyakan, penyidikan atau pemeriksaan. Inquiry–Based 

                                                             
32

Ibid., h. 67 – 71. 
33

 Universitas Papua, Indonesia, j.nunaki@unipa.ac.id dkk., “The Effectiveness of Inquiry-

Based Learning to Train the Students’ Metacognitive Skills Based on Gender Differences,” 

International Journal of Instruction 12, no. 2 (3 April 2019): 505–16, 

https://doi.org/10.29333/iji.2019.12232a. 
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Learning merupakan suatu cara dalam menanyakan, mencari informasi, atau 

menyelidiki suatu permasalahan.
34

 Model pembelajaran Inquiry-Based Learning 

mempunyai makna bahwa suatu rangkaingan kegiatan yang menekankan kepada 

peserta didik untuk berani bertanya mengenai suatu permasalahan kemudian 

mencari dan menyelidikinya hingga menemukan solusinya.
35

 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas, dapat di tarik kesimpulan 

oleh peneliti bahwa Inquiry-Based Learning ialah cara yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi melalui menanya, penyidikan suatu masalah yang 

didalamnya melibatkan peserta didik secara langsung kedalam proses ilmiah 

dalam waktu yang singkat. 

a. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry–Based Learning 

1) Menekankan kepada aktivitas peserta didik dengan maksimal agar 

dapat mencapai dan menemukan. 

2) Aktivitas yang dilakukan peserta didik seluruhnya diarahkan untuk 

mencari dan menemukan penyelesaian atau jawaban dari sesuatu yang 

sudah dipertanyakan sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik. 

                                                             
34

 Nunung Nurjanah, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Dan Operasi Bilangan Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi : 

Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi Bandung 3, no. 2 (6 Februari 2018): 
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35

 Siti Khalimatus Sa’diyah dan Waspodo Tjipto Subroto, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery-Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS 
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3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis 

merupakan tujuan pembelajaran inquiry.  

b. Sintaks Model Pembelajaran Inquiry–Based Learning 

Langkah – langkah model pembelajaran Inquiry–Based Learning yaitu : 

Tabel 2. 2 

Prosedur Pembelajaran Inquiry – Based Learning 

No. Tahap Pelaksanaan 

1 Mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan 

Proses pembelajaran dimulai dengan 

mengajukan pertanyaan. Terdapat tiga 

kemampuan yang diukur diantaranya 

yaitu : kemampuan menyadari adanya 

masalah, melihat pentingnya masalah 

serta kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah. 

2 Merumuskan hipotesis Guru bertanya kepada peserta didik 

adakah kemungkinan jawaban 

sementara atau hipotesis mengenai 

penyelesaian dari masalah yang dapat di 

uji menggunakan data. Kemampuan 

yang wajib dimiliki dalam 

mengembangkan jawaban sementara 

yaitu : kemampuan menguji dan 

menggolongkan data yang telah 

diperoleh, melihat dan merumuskan 

hubungan yang ada dengan logis, serta 

kemmapuan merumuskan hipotesis. 

 

3 Mengumpulkan data Pengumpulan data baik data tabel, data 

grafik ataupun matriks dapat dituntun 

menggunakan hipotesis yang telah 

disusun sebelumnya. Kemampuan yang 

dapat dikembangkan dalam tahap ini 

adalah kemampuan menyusun data, 

mengaitkan peristiwa dan menganalisis 
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No. Tahap Pelaksanaan 

data. 

4 Analisis data Data yang telah diperolah kemudian 

dianalisis guna membuktikan hipotesa 

yang telah disusun. Peserta didik 

diperbolehkan menguji hipotesis setelah 

selesai melakukan percobaan. Peserta 

didik dapat menjelaskan sesuai dengan 

proses inquiry yang telah dilewati 

peserta didik. 

5 Menyimpulkan Peserta didik dapat membuat 

kesimpulan dengan di bombing guru. 

Langkah ini merupakan langkah 

terakhir. 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry–Based Learning 

1) Tiga aspek yang dapat dikembangkan pada model pembelajaran ini 

yaitu : kognitif, efektif, dan psikomotorik secara seimbang. Oleh 

karenanya akan tercipta pembelajaran yang bermakna. 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar yang diinginkan peserta didik. 

3) Dapat mengangkat potensi peserta didik. 

4) Peserta didik yang lemah dalam belajar tidak akan mneghambat 

peserta didik yang mempunyai kemampuan di atas rata–rata. 

5) Sesuai dengan psikologi modern yang menekankan pada proses 

perubahan tingkah laku dan adanya interaksi. 
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d. Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry–Based Learning 

1) Waktu yang dibutuhkan relative panjang. 

2) Dalam menentukan indikator keberhasilan pembelajaran terkadang 

masih sulit. 

3) Usaha yang ekstra diperlukan sekali untuk mengubah gaya belajar 

peserta didik yang biasanya hanya mengandalkan informasi dari guru. 

4) Strategi ini akan mengalami tantangan dalam 

mengimplementasikannya karena sistem pendidikan di Indonesia 

dalam menentukan kriteria hasil belajar adalah menguasai materi. 

4. Literasi Matematis 

Dalam pembelajaran matematika literasi matematika merupakan standar yang 

harus dikuasi peserta didik dalam meningkatkan serta menumbuh kembangkan 

kompetensi ketrampilan peserta didik.
36

 Departemen Pendidikan Nasional telah 

menetapkan tujuan pembelajaran matematika dan kemampuan literasi matematika 

tertuang didalamnya. Agar peserta didik dapat mengaplikasikan ilmu matematika 

dalam kehidupan sehari–hari maka kemampuan literasi matematis merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
37

 

                                                             
36

 Umi Zainiyah, “Literasi Matematika: Bagaimana jika Ditinjau dari Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa SD Kelas Tinggi?,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 

2018, 10. 
37

 Delyanti Azzumarito Pulungan, “Pengembangan Instrumen Tes Literasi Matematika Model 

PISA,” 2014, 5. h., 75. 
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Literasi merupakan serapan dari bahasa inggris yaitu “literacy” yang memiliki 

arti kemampuan membaca dan menulis.
38

 Dalam kegiatan sehari–hari kemampuan 

membaca dan menulis sangat dibutuhkan baik dalam masa lalu dan masa 

sekarang. Komunikasi antar manusia sulit berkembang ke taraf yang lebih tinggi 

jika tanpa kemampuan membaca dan menulis. 

Programme International for Student Assesment  atau yang sering disingkat 

dengan PISA, merupakan studi internasional yang salah satu kegiatannya adalah 

menilai pencapaian literasi membaca. Pendekatan literasi yang inovatif selalu 

digunakan dalam setiap penelitiannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA 

Indonesia menempati peringkat 6 Negara terbawah dalam kemampuan literasi 

atau pada peringkat 74. Rata – rata skor yang didapat dari hasil penelitian terkait 

kemampuan literasi matematika yang dilakukan oleh PISA adalah 489 berada 

pada level 3. Sedangkan Indonesia hanya mempunyai rata–rata skor 371 berada 

pada level 1. Dari keenam level literasi matematika yang telah ditentukan oleh 

PISA level 1 merupakan level terendah.
39

 

Tabel dibawah ini menjelaskan enam level kemampuan literasi matematis 

peserta didik menurut PISA. Setiap tingkatan atau level menggambarkan 

kemampuan literasi matematis yang diperoleh oleh peserta didik. 
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Tabel 2.3 

Level Kemampuan Literasi Matematis
40

 

Level Apa yang dapat peserta didik lakukan 

6 Peserta didik dapat melakukan pengonsepan, generalisasi, serta 

menggunakan informasi yang didasarkan pada penelaahan dan pemodelan 

dalam suatu keadaan yang kompleks. Peserta didik dapat memanfaatkan 

informasi yang didapatkan dan merepresentasikannya serta 

menerjemahkannya. Pada tingkatan ini peserta didik mempunyai 

kemampuan nalar dan dapat berpikir matematika yang tinggi. 

Pengetahuan dan pemahaman yang mereka dapat mampu diterapkan 

secara mendalam disertai dengan penguasaan teknis oprasi matematika, 

mengembangkan strategi dan pendekatan yang baru guna menghadapi 

situasi atau keadaan yang baru. Peserta didik pada tingkatan ini mampu 

mengkomunikasikan, merefleksikan tindakan, dan merumuskan dengan 

tepat apa yang peserta didik temukan. 

5 Peserta didik mampu mengembangkan dan bekerja menggunakan model 

dalam situasi yang kompleks, mengidentifikasi masalah, dan memiliki 

asumsi. Memilih, membandingkan, mengevaluasi secara tepat terkait 

strategi pemecahan masalah terkait permasalahan yang kompleks yang 

berhubungan dengan model. Pemikiran yang luas serta penalaran yang 

dimiliki peserta didik digunakan pada tingkatan ini. 

4 Peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan model dalam situasi 

yang konkret tetapi kompleks. Dapat mengintregasikan representasi yang 

berbeda. Selanjutnya dapat mengubungkan kedalam dunia nyata. 

3 Peserta didik dapat melakukan prosedur dengan baik termasuk prosedur 

yang berurutan. Peserta didik dapat memilih kemudian menerapkan 

strategi pemecah masalah yang sederhana. Pada tingkatan ini peserta didik 

dapat menafsirkan dan menggunakan representasi dari berbagai sumber 

informasi yang berbeda serta dapat menyampaikan alasannya secara 

langsung. Peserta didik dapat mengemukakan hasil interpertasi dan 

penalaran mereka. 

2 Dalam penarikan kesimpulan secara langsung peserta didik dapat 

menafsirkan dan mengenali situasi yang dihadapi. Informasi relevan yang 

mereka terima dari sumber tunggal dapat dipilih-pilih dan menggunakan 

cara representasi tunggal. Pada tingkatan ini peserta didik dapat 

mengerjakan algoritma dasar, menggunakan prosedur sederhana untuk 

memecahkan masalah. Peserta didik dapat memberikan alasan secara 

langsung dari hasil yang mereka tulis. 

1 Peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk menjawab soal 

yang konteks umum dan dikenal, yang di dalam pertanyaannya sudah 
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Level Apa yang dapat peserta didik lakukan 

memuat informasi yang jelas. Adanya intruksi yang jelas mereka dapat 

mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan soal rutin dengan prosedur 

umum berdasarkan instruksi langsung pada situasi yang eksplisit. Tidakan 

yang mereka lakukan sesuai dengan stimuli yang diberikan. 

 

Dalam studi PISA menggunakan istilah “literacy” tidak hanya pengetahuan 

sebagai domain, namun fokus pada penilaian juga kemampuan dalam 

mengimpelentasikan pengetahuan yang dimiliki. Literasi matematika dalam 

kerangka–kerangka PISA digunakan sebagai batu pijakan dalam mengartikan 

konsep literasi. Definisi literasi matematika yang disampaikan oleh PISA menuju 

pada kemampuan pemodelan matematika.
41

 Definisi lain menjelaskan juga bahwa 

literasi dalam konteks matematika merupakan kekuatan dalam berpikir 

matematika untuk memecahkan masalah sehari hari supaya siap dalam 

menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya.
42

 Mengenal dan memahami peran 

matematika dalam kehidupan nyata membutuhkan kemampuan literasi matematis, 

dimana kemampuan ini merupakan kemampuan individu (individual’s capacity) 

yang wajib dimiliki oleh peserta didik.
43

 

Secara global pendapat di atas menekankan pada konteks yang sama, yaitu 

bagaimana cara memakai atau mengaplikasikan pengetahuan matematika guna 
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memecahkan masalah dalam kehidupan nyata secara efektif. Dalam proses 

memecahkan masalah peserta didik akan menyadari atau memahami konsep 

matematika mana yang tepat untuk digunakan, hal ini akan muncul ketika peserta 

didik memiliki literasi matematis. Kesanggupan individu dalam pemecahan 

masalah melibatkan aspek kognitif level tinggi yang membutuhkan kemampuan 

dasar dalam merumuskan dan melakukan serangkaian kegiatan dalam menjawab 

pertanyaan.
44

  

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa literasi matematis adalah 

kemamapuan peserta didik dalam mengaplikasikan pembelajaran matematika 

untuk memacahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

PISA mentransfomasi prinsip-prinsip literasi matematika menjadi tiga 

komponen, yaitu : 

Tabel 2.4 

Indikator Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik
45

 

No. 

Aspek 

Literasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian 

1 

Konten 

Mampu menuliskan algoritma dasar 

2 
Mampu mengubah permasalahan ke dalam model 

matematika 

3  

Proses 

Mampu melaksanakan prosedur sederhana 

4 Mampu merumuskan masalah matematis 
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No. 

Aspek 

Literasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian 

5 
Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran 

matematis 

6 

 

Konteks 

Mampu menginterprestasikan masalah kemudian 

menyelesaikannya 

7 
Mampu menggunakan ketrampilan matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

8 
Mampu mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai 

konteks 

 

 Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas maka penelitian ini 

menggunakan indikator literasi matematika yang telah ditansformasi oleh PISA 

menjadi tiga komponen. 

5. Representasi Matematis 

Menurut Vergnaud representasi merupakan salah satu unsur penting dalam 

suatu kegiatan belajar matematika, karena :
46

 

a) Matematika memiliki peranan penting dalam mengkonseptualisasikan dunia 

nyata. 

b) Matematika membuat homomorpis atau menjadikan lebih mudah. 
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NCTM juga menetapkan standar representasi yang mengungkapkan 

pentingnya kemampuan representasi matematika, bahwa program instruksional 

dari pra TK hingga kelas 12 harus memungkinkan semua siswa untuk memilih, 

menerapkan, dan menerjemahkan diantara representasi matematika untuk 

memecahkan masalah. Representasi digunakan untuk memodelkan dan 

menafsirkan fenomena fisik, sosial, dan matematika. 

Representasi merupakan penafsiran dari pemikiran siswa terhadap suatu 

masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari 

masalah tersebut. Bentuk penafsiran dari siswa tersebut dapat berupa kata-kata 

atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan 

lain-lain.
47

 Hiebert dan Carpenter menyebutkan bahwa representasi dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu  representasi eksternal dan representasi internal.
48

 

Bahasa lisan, simbol tertulis, gambar atau objek fisik merupakan bagian dari 

representasi eksternal. Sedangkan untuk representasi internal merupakan cara 

berfikir tentang gagasan matematika. Representasi internal merupakan aktivitas 

mental dalam otak sehingga tidak bisa diamati secara langsung. 

Sehubungan dengan itu, representasi eksternal dibagi menjadi dua kelas 

yang berbeda menurut Schnotz, yaitu descriptive dan depictive. Representasi 

descriptive terdiri atas simbol yang mempunyai struktur sembarang dan 

dihubungkan dengan isi yang dinyatakan secara sederhana dengan makna dari 
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suatu konveksi, yakni teks. Sedangkan representasi depictive termasuk tanda-

tanda ikonik yang dihubungkan dengan isi yang dinyatakan melalui fitur 

struktural yang umum secara konkret atau pada tingkat yang lebih abstrak yaitu 

display visual.
49

 Merujuk kepada Hiebert dan Carpenter, representasi eksternal 

biasa diungkapkan dan dibagikan siswa kepada siswa lain, sedangkan 

representasi internal merupakan kebalikan dari representasi eksternal yang 

mungkin tidak diungkapkan siswa kepada siswa lain. 

Kalathil dan Sherin mengatakan ada tiga fungsi representasi yang dihasilkan 

dalam belajar matematika oleh siswa, yaitu:
50

 

1. Dapat memberikan informasi bagaimana cara berfikir siswa mengenai konteks 

atau ide matematis kepada guru; 

2. Memberikan pengetahuan tentang pola dan kecenderungan di antara  siswa; 

3. Sebagai alat bantu pada proses pembelajaran baik untuk guru maupun siswa. 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seluruh siswa karena kemampuan representasi berpusat pada studi 

matematika sehingga  siswa  dapat  membangun  dan  memperdalam  konsep  

pemahaman matematis dan hubungannya dengan membuat, membandingkan, 

dan menggunakan representasi yang  bermacam-macam.
51

 Kemampuan  
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representasi  matematis  adalah  kemampuan dalam menyajikan  kembali  notasi, 

simbol,  tabel,  gambar,  grafik,  diagram,  persamaan  atau  ekspresi matematis  

lainnya  ke  dalam bentuk  lain.  Representasi  matematis  terdiri  atas  

representasi  visual,  gambar,  teks  tertulis, persamaan  atau  ekspresi  matematis. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan kemampuan representasi 

matematis merupakan kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, 

grafik, diagram, persamaan matematis kedalam bentuk lain yang diukur dengan 

indikator kemampuan representasi matematis. 

Adapun indikator kemampuan representasi matematis peserta didik, 

ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 2. 5 

Indikator Kemampuan Representasi Matematis Peserta didik
52

 

No. 
Aspek Representasi 

Matematis 
Indikator pencapaian 

1. 

Representasi Visual, 

berupa: Diagram, 

grafik, table, atau 

gambar. 

Menyajikan kembali data atau informasi dan suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik, atau 

tabel. 

2. 
Menggunakan representasi visual untuk memecahkan 

masalah. 

3. Membuat gambar pola-pola geometri. 

4. 
Membuat gambar geometri untuk mengklarifikasi 

masalah dan memfasilitasi penyelesaian 

5. Representasi 

Persamaan atau 

Ekspresi Matematis 

Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan. 

6. Membuat dugaan dari pola suatu bilangan. 
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No. 
Aspek Representasi 

Matematis 
Indikator pencapaian 

7. 

Memecahkan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematika, konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematis 

8. 

Representasi Kata-

kata atau Teks 

Tertulis 

Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

represntasi yang diberikan. 

9. Menulis interpretasi dari representasi. 

10. 
Menulis langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan kata-kata. 

11. 
Menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Penyusunan kerangka berpikir yang digunakan untuk memperoleh jawaban 

sementara atau hipotesis atas kesalahan yang timbul didasarkan pada kajian teori 

yang telah diuraikan diatas. Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
53

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka peneliti menyajikan dalam 

bentuk bagan kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Lihat bagan diatas, menunjukan bahwa proses pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery-Based learning dan Inquiry-Based 

Learning diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan literasi dan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Pembelajaran yang sudah mendapatkan 

tindakan selanjutnya akan dilakukan analisis data. Analisis datanya berbentuk tes 

kemampuan literasi matematis dan representasi matematis peserta didik, dari kedua 

kelas eksperimen. 
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Matematis 
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Model Pembelajaran 
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C. Hipotesis  

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran (discovery-based learning dan 

inquiry-based learning) terhadap kemampuan literasi matematis peserta 

didik. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran (discovery-based learning dan 

inquiry-based learning) terhadap kemampuan representasi matematis 

peserta didik. 

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran (discovery-based learning dan 

inquiry-based learning) terhadap kemampuan literasi dan representasi 

matematis peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a.                 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

{discovery-based learning dan inquiry-based learning} terhadap 

kemampuan literasi matematis peserta didik). 

               (terdapat pengaruh pembelajaran {discovery-based 

learning dan inquiry-based learning} terhadap kemampuan literasi 

matematis.peserta didik). 

b.                (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

{discovery-based learning dan inquiry-based learning} terhadap 

kemampuan representasi matematis peserta didik). 
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               (terdapat pengaruh model pembelajaran {discovery-

based learning dan inquiry-based learning} terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik). 

c.         
  

     untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2 (tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran {discovery-based learning dan inquiry-based 

learning} terhadap kemampuan literasi dan representasi matematis peserta 

didik). 

        
  

    paling sedikit ada satu pasang        (terdapat pengaruh 

model pembelajaran {discovery-based learning dan inquiry-based 

learning} terhadap kemampuan literasi dan representasi matematis peserta 

didik). 

Keterangan : 

   = kelas eksperimen 1 kemampuan literasi 

    = kelas eksperimen 2 kemampuan literasi 

    kelas kontrol kemampuan literasi 

    kelas eksperimen 1 kemampuan representasi 

    kelas eksperimen 2 kemampuan representasi  

    kelas kontrol kemampuan representasi 
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